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BAB I
 PENDAHULUAN

1.1   Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan perkembangan teknologi moderen yang banyak kita jumpai beraneka ragam peralatan listrik maupun elektronika yang sudah sedemikian canggih. Adapun tujuan dari peralatan tersebut dibuat dan dirancang tidak lain untuk membantu memudahkan manusia dalam menyelesaikan masalah. Banyak Ilmuwan yang merancang alat dengan menerapkan teknologi baru dan berusaha mewujudkanya.


Pada era sekarang ini, antara teknologi saat ini dengan teknologi masa lalu yang terletak pada sistem pemrosesnya yaitu dari teknologi sistem analog beralih kesistem digital. Jika dibandingkan dengan sistem analog, maka sistem digital mempunyai beberapa keunggulan. Keunggulan-keunggulan itu antara lain ketelitian dapat ditingkatkan dengan menambah jumlah bit tiap variabel, pemrosesanya dapat menggunakan prosesor atau mikrokontroller yang bersifat serba guna dan dapat diprogram. Sistem digital lebih andal.


Untuk itu jika ingin meralisasikan suatu perangakat elektronika akan lebih mudah, sebab komponen-komponennya yang tersedia dengan mudah didapatkan baik komponen-komponen aktif maupun komponen pasif sampai yang merupakan rangkaian Integrasi ( IC ). Dengan adanya komponen-komponen IC, maka sangat mempermudah dalam merancang suatu alat. Dengan memilih IC yang tepat akan membuat alat lebih sederhana dan ukuranya lebih kecil.

Pemanfaatan mikrokontroller sebagai pengganti komputer dalam pengendali alat yang sering digunakan. Walaupun mempunyai keterbatasan dalam memori, secara umum mikrokontroller banyak digunakan untuk mengendalikan suatu alat antara lain dibidang elektronika. Mikrokontroller digunakan untuk mengendalikan kecepatan putaran motor stepper, pengukur suatu besaran tegangan listrik dan sebagainya.

Untuk dapat menggunakan mikrokontroller sebagai pengendali alat yang terprogram, selain dibutuhkan pengetahuan dibidang perangkat keras komputer (hatdware) dan perangkat lunak (software), serta pengetahuan tentang elektronika digital dan teknik pengantara (interfacing) juga sangat ditentukan. Banyaknya jumlah buku-buku yang tersedia dipasaran yang mengupas secara mendalam mengenai mikrokontroller. Untuk mempelajari mikroprosesor/mikrokontroller tidaklah cukup dengan membaca saja tapi lebih baik mempraktekkanya.

1.2 Permasalahan



Alat pengukur jarak dengan ultrasonic menggunakan mikrokontroller AT89C2051, IC 4069,4011,555, komparator LM 358,LM 833, 7-segment, serta sepasang transduser ultrasonic.
Adapun fungsi masing-masing sebagai berikut: Mikrokontroller AT89C2051 sebagai pengendali utama, IC 4069, sebagai pemancar ultrasonic, IC 4011 sebagai pembalik sinyal, dan IC NE 555 sebagai pembangkit gelombang pulsa 41KHz, komperator LM 358 sebagai pembanding tegangan, LM 833 sebagai penguat sinyal dan, sepasang transduser ultrasonik digunakan untuk memancarkan dan menerima gelombang ultrasonic, sedang 7-segment digunakan untuk menampilkan hasil. 
Diagram kotak sistem pengukur jarak dalam tugas akhir ini sebagai berikut:
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Gambar 1.1 Diagram Kotak
1.3   Batasan Masalah

Pokok permasalahan ini dititik beratkan pada perencanaan dan pembuatan rangkaian menggunakan sensor ultrasonic, yang secara lebih spesifik tentunya memiliki batas-batas dalam perencanaan dan pembuatan alat ini, komponen-kompnen yang diperlukan merupakan komponen yang ada dipasaran. Untuk mendapatkan kualitas yang tinggi sulit dipenuhi.

Alat ini dirancang untuk jarak yang sasuai dengan kemampuan transduser ultrasonicnya, disamakan dengan kekuatan tranmisi. Dengan penampil yang berupa empat angka 7-segment. Tampilan empat angka ini dengan satuan meter dan 1 (satu) angka dibelakang titik desimal, berarti tampilannya maksimal 1.000 meter atau sekitar 10 meter.
1.4
Maksud dan Tujuan


Tujuan tugas akhir ini ialah :
a. Menerapkan teori yang didapatkan selama mengikuti kuliah, terutama yang berkaitan dengan elektronika, mikrokontroller, dan interfacing.
b. Memperoleh pengalaman menggunakan sensor/transduser ultrasonic dan.

c. Pengalaman memprogram mikrokontroller terutama untuk pembangkit frekuensi dan pengukuran waktu.

1.5   Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penulisan karya tulis ini adalah tinjauan pustaka baik melalui buku-buku maupun browsing melalui media internet, serta wawancara/konsultasi dengan ahli  dibidangnya. 
1.6   Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I

PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, permasalah, batasan masalah, tujuan penulis, metode penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II           LANDASAN TEORI
Merupakan bab yang menjelaskan mengenai sensor ultrasonic, mikrokontroller AT89C2051, dan penampil  7-segment. 

BAB III          PERENCANGAN PERANGKAT KERAS
Merupakan bab yang menjelaskan mengenai perangkat keras dari pengukur jarak dengan ultrasonic. yang secara umum yaitu bagian pengendali, bagian pemancar dan penerima, bagian penampil, dan cara kerja.
BAB IV
PERANGCANGAN PERANGKAT LUNAK


Merupakan bab yang menjelaskan mengenai perangkat lunak yang digunakan untuk memprogram mikrokontroller AT89C2051 pada  pengukur jarak dengan ultrasonic tersebut dengan menggunakan bahasa pemrograman Assembly.

BAB V
PENUTUP


Bab ini berisi tentang kesimpulan serta saran-saran tentang  pengembangan lebih lanjut yang berkaitan dengan pengukuran jarak dengan ultrasonic berbasis Mikrokontroller AT89C2051.
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